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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada pembahasan, maka 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan persamaan regresi liner berganda diperoleh nilai yang positif 

yang artiya terdapat pengaruh yang positif antara pengeringan bawang 

merah, tempat penyimpanan bawan merah dan tenaga kerja atau petani 

bawang merah terhadap kualitas bawang merah pasca panen di Desa 

Brang Kolong, Kecamatan Plampang, Kabupaten Sumbawa. Bentuk 

pengaruh persamaan regresi tersebut adalah apabila seluruh variabel 

independen bernilai nol (0) atau tidak ada, maka besarnya nilai kualitas 

bawang merah pasca panen adalah sebesar 0,930.  

a) Pengeringan bawang merah X1 (β1) Sebesar 0,322 

b) Tempat penyimpanan bawan merah X2 (β2) Sebesar 0,334 

c) tenaga kerja atau petani bawang merah X3 (β3) sebesar 0,350 

2.  Berdasarkan hasil Uji t (Persial)  

Untuk H1 diperoleh nilai thitung (2.848) > ttabel (2,064), maka keputusan 

yang diambil adalah menerima Ha. Artinya pengeringan bawang merah 

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas bawang merah pasca panen di 

Desa Brang Kolong Kecamatan Plampang Kabupaten Sumbawa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengeringan bawang merah sesuai dengan sesuai 

prosedur maka kualitas bawang merah pasca panen bagus. Untuk H2 
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diperoleh nilai thitung (2,145) > ttabel (2,064), maka keputusan yang diambil 

adalah menerima Ha. Artinya tempat penyimpanan bawan merah 

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas bawang merah pasca panen di 

Desa Brang Kolong Kecamatan Plampang Kabupaten Sumbawa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jika tempat penyimpanan bawan merah bagus 

maka kualitas bawang merah pasca panen jua bagus. Untuk H3 diperoleh 

nilai thitung (2.178) > ttabel (2,064), maka keputusan yang diambil adalah 

menerima Ha. Artinya tenaga kerja atau petani bawang merah terhadap 

peningkatan kualitas bawang merah pasca panen di Desa Brang Kolong 

Kecamatan Plampang Kabupaten Sumbawa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa jika tenaga kerja atau petani bawang merah terampil maka kualitas 

bawang merah pasca panen yang di hasil sangat bagus.  

3. Berdasarkan hasil Uji F (Simultan)  

Berdasarkan hasil uji F (Simultan) nilai Fhitung (5.579) lebih besar 

daripada nilai Ftabel (3,01), sehingga keputusan yang diambil adalah 

menerima Ha. Artinya variabel pengeringan bawang merah, tempat 

penyimpanan bawang merah dan tenaga kerja atau petani bawang merah 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas bawang merah 

pasca panen di Desa Brang Kolong Kecamatan Plampang Kabupaten 

Sumbawa. Hal ini mengindikasikan semakin baik unsur-unsur 

pengeringan bawang merah, tempat penyimpanan bawang merah dan 

tenaga kerja maka kualitas bawang merah meningkat. 
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4. Nilai R
2
 (R Square) sebesar 0,421 atau (42,1%). Hal ini menunjukkan 

bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen (pengeringan 

bawang merah, tempat penyimpanan bawang merah dan tenaga kerja atau 

petani bawang merah) terhadap variabel dependen (kualitas bawang merah 

pasca panen) sebesar 42,1%. Atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam variabel (pengeringan bawang merah, tempat 

penyimpanan bawang merah dan tenaga kerja atau petani bawang merah) 

mampu menjelaskan sebesar 42,1% variasi variabel dependen (kualitas 

bawang merah pasca panen). Sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 

maka dapat dikemukakan saran-saran yaitu  

1. Untuk meningkatkan kualitas bawang merah yang ditanam petani di Desa 

Brang Kolong yang terletak di Kecamatan Plampang Kabupaten 

Sumbawa, maka dilakukan berbagai upaya pengelolaan yang lebih baik. 

Hal ini memberikan petani bawang merah di Desa Brang Kolong 

Kecamatan Plampang Kabupaten Sumbawa strategi yang lebih adaptif 

dan inovatif dalam menghadapi persaingan keberadaan petani modern. 

2. Karena bawang merah merupakan salah satu sumber pendapatan 

masyarakat Desa Brang Kolong Kecamatan Plampang Kabupaten 

Sumbawa, sudah saatnya pemerintah lebih memperhatikan petani 

bawang merah di Desa Brang Kolong Kecamatan Plampang Kabupaten 
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Sumbawa. Peran pemerintah sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

kualitas bawang merah di Desa Brang Kolong Kecamatan Plampang 

Kabupaten Sumbawa. 

3. Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut dengan menyelidiki faktor 

tambahan yang berdampak pada kualitas bawang merah. 

4. Diharapkan peneliti tambahan melakukan penelitian lebih lanjut dan 

lebih mendalam terkait keputusan pembeli dengan menggunakan metode 

penelitian yang sama namun dengan objek yang berbeda agar temuan ini 

dapat diterapkan pada konteks yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Dengan hormat, 

Terimakasih atas kesediaan Saudara/Saudari untuk berpartisipasi untuk 

mengisi dan menjawab pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini. Prnrlitian ini 

digunakan untuk menyusun skripsi yang berjudul “Faktor Faktor Yang 

Mempengaruhi Kualitas Bawang Pasca Panen (Study Kasus Petani Desa 

Brangkolong Kecamatan Plampang Kabupaten Sumbawa)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh harga, kuakitas, merek, promosi dan 

distribusi terhadap keputusan pembelian Bawang merah. 

Untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan jawaban yang 

sebenar-benarnya demi membantu penelitian ini. Atas kesediaan saya ucapkan 

terimakasih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

        Hormat saya, 

 

        

                                 RISKI SUKWANSAH 

Nim : 2019B1C109 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk: mohon jawaban atas pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda 

centang (√) pada yang paling tepat menurut pendapat petani bawang merah. 

Beri tanda (x) atau (√) pada identitas pengenal Bapak,/Ibu/Saudara. 

1. Nama                                            :                  

2. Jenis kelamin                               :  a. Wanita      b. Pria      

3. Alamat                                          : 

4. Pekerjaan              : 

5. Penghasilan                                 : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Anda diminta untuk memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan cara 

tanda centang (√). Dalam skala ini ada penilaian benar atau salah jawaban 

yang paling baik adalah yang sesuai diri anda. 

Adapun jawaban yang tersedia yaitu : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. DAFTAR PERNYATAAN 

Variabel Pengeringan Bawang Merah (X1) 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Menyimpanan hasil penen bawang merah 

yang ditujukan untuk bibit saja 

    

2 Pengeringan umbi dilakukan dengan dijajar 

berbaris selebar bedengan dengan umbi 

bawang merah ditutup 1/3 dari daun cabutan 

berikutnya dan dikeringkan selama 4 – 5 hari  

    

3 Pengeringan umbi bawang merah untuk 

menjaga kualitas bawang agar tidak cepat 
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busuk dengan cara di gantung pada widig 

bambu 

4 Bagian umbinya sendiri tidak boleh sampai 

kering 

    

5 Menjemur  bawang  merah  di  bawah  sinar  

matahari  

    

 

Variabel Tempat Penyimpanan Bawan Merah (X2) 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1  Ruang penyimpanan harus bersih, cukup 

ventilasi dan tidak dicampur dengan 

komoditas lain, dengan suhu ruangan 30 – 

33oC dan kelembaban 55 – 75 % 

    

2 Penyimpanan bawang merah pasca panen 

dengan menggantung bawang merah di 

plafon teras rumah atau di letakkan pada 

widig bambu yang terhampar di halaman 

rumah dan ditutupi dengan penutup 

bambu/plastik untuk melindungi dari hujan 

agar bawang merah tidak cepat busuk 

    

3 Waktu simpan bawang merah sekitar 1 – 1,5 

bulan 

    

4 Ikatan bawang merah dapat disimpan dalam 

rak penyimpanan atau digantung dengan 

kadar air 80 – 85 % 

    

 

Variabel Tenaga Kerja atau Petani Bawang Merah (X3) 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Tenaga kerja yang saya miliki jumlahnya 

mencukupi untuk membantu saya mengolah 

produksi 

    

2 Tenaga kerja yang saya miliki mampu     



  

118 

 

mendorong produktivitas saya 

3 Untuk mendapatkan tenaga yang rajin dan 

jujur, saya gunakan anggota keluarga 

maupun tetangga 

    

4 Selain tenaga kerja manusia, tenaga kerja 

mesin juga digunakan  

    

5 Saya mampu menggunakan peralatan kerja 

dengan efektif dan efisien 

    

 

Variabel Kualitas Bawang Merah (Y) 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Bawang merah mempunyai bahan baku yang 

berkualitas baik (berasal dari umbinya 

sendiri) 

    

2 Bawang merah mempunyai cita rasa yang 

menyegarkan 

    

3 Bawang merah mempunyai citra atau image 

yang bagus  

    

4 Bentuk bawang merah yang disukai adalah 

yang bulat telur, sedangkan bentuk yang 

meruncing kurang disukai. 

    

5 Bawang merah mempunyai kualitas yang 

bagus (umbinya besar dan padat) 
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LAMPIRAN 2 

TABULASI HASI KUESIONER 
NO.  Pengeringan Bawang Merah (X1) Total Tempat Penyimpanan 

Bawan Merah( X2) 
Total Tenaga Kerja atau Petani Bawang 

Merah (X3) 
Total Kualitas Bawang Merah (Y) Total 

X1_1 X1_2 X1_3 X1-
4 

X1_5 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 

1.  4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 19 

2.  4 3 3 4 4 18 3 4 3 3 13 3 3 3 4 3 16 2 3 3 3 4 15 

3.  3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 16 3 4 3 3 3 16 3 3 4 3 3 16 

4.  3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5.  3 4 4 4 4 19 4 2 4 4 14 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

6.  3 4 3 3 3 16 4 3 4 4 15 3 2 3 3 3 14 3 2 3 4 3 15 

7.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

8.  3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 16 3 4 3 3 3 16 3 4 3 4 4 18 

9.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 3 18 

10.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 

11.  3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 16 4 4 3 3 3 17 3 4 3 4 4 18 

12.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

13.  3 4 3 3 3 16 2 3 2 3 10 3 2 3 3 3 14 3 2 3 4 4 16 

14.  4 2 4 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 3 17 

15.  3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 16 3 4 3 3 3 16 3 4 3 4 4 18 

16.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 4 19 

17.  4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 

18.  3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 16 4 4 3 3 3 17 3 4 3 4 4 18 

19.  3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 16 3 4 3 3 3 16 3 4 3 4 4 18 

20.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
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21.  4 4 4 4 4 20 4 2 4 2 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

22.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 2 18 

23.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

24.  4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

25.  3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 16 4 3 3 3 3 16 3 3 3 4 4 17 

26.  3 3 3 3 3 15 3 2 4 2 11 4 4 3 3 3 17 3 4 3 3 2 15 

27.  3 4 3 3 3 16 3 4 4 4 15 3 4 3 3 3 16 3 4 4 4 4 19 

Total 95 102 95 97 97 486 102 100 105 102 409 97 100 96 97 95 485 94 99 98 102 99 492 

Rata-
rata 

3,51 3,77 3,51 3,59 3,59 18 3,77 3,70 3,88 3,77 15,14 3,59 3,70 3,55 3,59 3,519 17,9 3,48 3,66 3,62 3,77 3,66 18,22 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER 

Correlations 

 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

X1_1 

Pearson Correlation 1 -.133 .703
**
 .860

**
 .710

**
 .166 .243 .099 .015 .408

*
 .143 .779

**
 .860

**
 .703

**
 .555

**
 .203 .642

**
 -.133 -.041 .450

*
 

Sig. (2-tailed) 
 

.510 .000 .000 .000 .409 .223 .623 .943 .035 .478 .000 .000 .000 .003 .310 .000 .510 .841 .018 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X1_2 

Pearson Correlation -.133 1 .017 -.067 -.219 .100 .025 .060 .219 -.067 -.097 .050 -.067 .017 .116 .000 -.034 
1.000

**
 

.367 .390
*
 

Sig. (2-tailed) .510 
 

.935 .738 .272 .620 .901 .767 .272 .738 .630 .804 .738 .935 .563 1.000 .865 .000 .059 .044 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X1_3 

Pearson Correlation .703
**
 .017 1 .860

**
 .860

**
 .315 .017 .277 .145 .408

*
 .267 .928

**
 .860

**
 

1.000

**
 

.946
**
 .325 .796

**
 .017 -.041 .580

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .935 
 

.000 .000 .110 .934 .161 .469 .035 .179 .000 .000 .000 .000 .098 .000 .935 .841 .002 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X1_4 

Pearson Correlation .860
**
 -.067 .860

**
 1 .847

**
 .236 .085 .141 .074 .386

*
 .220 .927

**
 1.000

**
 .860

**
 .702

**
 .289 .769

**
 -.067 .041 .515

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .738 .000 
 

.000 .236 .673 .483 .714 .047 .271 .000 .000 .000 .000 .144 .000 .738 .838 .006 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X1_5 

Pearson Correlation .710
**
 -.219 .860

**
 .847

**
 1 .236 .085 .141 .074 .233 .220 .775

**
 .847

**
 .860

**
 .702

**
 .165 .769

**
 -.219 -.083 .402

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .272 .000 .000 
 

.236 .673 .483 .714 .242 .271 .000 .000 .000 .000 .410 .000 .272 .682 .038 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X2_1 

Pearson Correlation .166 .100 .315 .236 .236 1 .252 .777
**
 .482

*
 .236 .402

*
 .350 .236 .315 .378 .367 .274 .100 .000 .520

**
 

Sig. (2-tailed) .409 .620 .110 .236 .236 
 

.204 .000 .011 .236 .038 .074 .236 .110 .052 .059 .166 .620 1.000 .005 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
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X2_2 

Pearson Correlation .243 .025 .017 .085 .085 .252 1 .151 .719
**
 .085 .154 .050 .085 .017 -.015 .124 .121 .025 .216 .436

*
 

Sig. (2-tailed) .223 .901 .934 .673 .673 .204 
 

.453 .000 .673 .443 .803 .673 .934 .942 .539 .547 .901 .278 .023 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X2_3 

Pearson Correlation .099 .060 .277 .141 .141 .777
**
 .151 1 .367 .322 .613

**
 .299 .141 .277 .383

*
 .586

**
 .348 .060 -.146 .434

*
 

Sig. (2-tailed) .623 .767 .161 .483 .483 .000 .453 
 

.060 .101 .001 .130 .483 .161 .049 .001 .075 .767 .466 .024 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X2_4 

Pearson Correlation .015 .219 .145 .074 .074 .482
*
 .719

**
 .367 1 -.059 .134 .175 .074 .145 .217 .107 .241 .219 .215 .473

*
 

Sig. (2-tailed) .943 .272 .469 .714 .714 .011 .000 .060 
 

.770 .506 .381 .714 .469 .277 .594 .227 .272 .282 .013 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X3_1 

Pearson Correlation .408
*
 -.067 .408

*
 .386

*
 .233 .236 .085 .322 -.059 1 .220 .472

*
 .386

*
 .408

*
 .437

*
 .289 .301 -.067 .041 .421

*
 

Sig. (2-tailed) .035 .738 .035 .047 .242 .236 .673 .101 .770 
 

.271 .013 .047 .035 .023 .144 .128 .738 .838 .029 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X3_2 

Pearson Correlation .143 -.097 .267 .220 .220 .402
*
 .154 .613

**
 .134 .220 1 .305 .220 .267 .311 .951

**
 .390

*
 -.097 .034 .557

**
 

Sig. (2-tailed) .478 .630 .179 .271 .271 .038 .443 .001 .506 .271 
 

.122 .271 .179 .115 .000 .044 .630 .866 .003 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X3_3 

Pearson Correlation .779
**
 .050 .928

**
 .927

**
 .775

**
 .350 .050 .299 .175 .472

*
 .305 1 .927

**
 .928

**
 .888

**
 .367 .857

**
 .050 .000 .630

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .804 .000 .000 .000 .074 .803 .130 .381 .013 .122 
 

.000 .000 .000 .059 .000 .804 1.000 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X3_4 

Pearson Correlation .860
**
 -.067 .860

**
 

1.000

**
 

.847
**
 .236 .085 .141 .074 .386

*
 .220 .927

**
 1 .860

**
 .702

**
 .289 .769

**
 -.067 .041 .515

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .738 .000 .000 .000 .236 .673 .483 .714 .047 .271 .000 
 

.000 .000 .144 .000 .738 .838 .006 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

X3_5 Pearson Correlation .703
**
 .017 

1.000

**
 

.860
**
 .860

**
 .315 .017 .277 .145 .408

*
 .267 .928

**
 .860

**
 1 .946

**
 .325 .796

**
 .017 -.041 .580

**
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Sig. (2-tailed) .000 .935 .000 .000 .000 .110 .934 .161 .469 .035 .179 .000 .000 
 

.000 .098 .000 .935 .841 .002 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Y1 

Pearson Correlation .555
**
 .116 .946

**
 .702

**
 .702

**
 .378 -.015 .383

*
 .217 .437

*
 .311 .888

**
 .702

**
 .946

**
 1 .357 .784

**
 .116 -.071 .615

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .563 .000 .000 .000 .052 .942 .049 .277 .023 .115 .000 .000 .000 
 

.068 .000 .563 .724 .001 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Y2 

Pearson Correlation .203 .000 .325 .289 .165 .367 .124 .586
**
 .107 .289 .951

**
 .367 .289 .325 .357 1 .336 .000 .100 .599

**
 

Sig. (2-tailed) .310 1.000 .098 .144 .410 .059 .539 .001 .594 .144 .000 .059 .144 .098 .068 
 

.087 1.000 .620 .001 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Y3 

Pearson Correlation .642
**
 -.034 .796

**
 .769

**
 .769

**
 .274 .121 .348 .241 .301 .390

*
 .857

**
 .769

**
 .796

**
 .784

**
 .336 1 -.034 -.042 .553

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .865 .000 .000 .000 .166 .547 .075 .227 .128 .044 .000 .000 .000 .000 .087 
 

.865 .835 .003 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Y4 

Pearson Correlation -.133 
1.000

**
 

.017 -.067 -.219 .100 .025 .060 .219 -.067 -.097 .050 -.067 .017 .116 .000 -.034 1 .367 .390
*
 

Sig. (2-tailed) .510 .000 .935 .738 .272 .620 .901 .767 .272 .738 .630 .804 .738 .935 .563 1.000 .865 
 

.059 .044 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Y5 

Pearson Correlation -.041 .367 -.041 .041 -.083 .000 .216 -.146 .215 .041 .034 .000 .041 -.041 -.071 .100 -.042 .367 1 .386
*
 

Sig. (2-tailed) .841 .059 .841 .838 .682 1.000 .278 .466 .282 .838 .866 1.000 .838 .841 .724 .620 .835 .059 
 

.047 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

TOTAL 

Pearson Correlation .450
*
 .390

*
 .580

**
 .515

**
 .402

*
 .520

**
 .436

*
 .434

*
 .473

*
 .421

*
 .557

**
 .630

**
 .515

**
 .580

**
 .615

**
 .599

**
 .553

**
 .390

*
 .386

*
 1 

Sig. (2-tailed) .018 .044 .002 .006 .038 .005 .023 .024 .013 .029 .003 .000 .006 .002 .001 .001 .003 .044 .047 
 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI REABILITAS 

 
Reliability 
 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 27 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 27 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.889 19 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X1_1 3.52 .509 27 

X1_2 3.78 .506 27 

X1_3 3.52 .509 27 

X1_4 3.59 .501 27 

X1_5 3.59 .501 27 

X2_1 3.78 .506 27 

X2_2 3.70 .669 27 

X2_3 3.89 .424 27 

X2_4 3.78 .577 27 

X3_1 3.59 .501 27 

X3_2 3.70 .609 27 

X3_3 3.56 .506 27 

X3_4 3.59 .501 27 

X3_5 3.52 .509 27 

Y1 3.48 .580 27 
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Y2 3.67 .620 27 

Y3 3.63 .492 27 

Y4 3.78 .506 27 

Y5 3.67 .620 27 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1_1 65.81 31.003 .632 .880 

X1_2 65.56 33.872 .122 .895 

X1_3 65.81 30.003 .822 .874 

X1_4 65.74 30.353 .769 .876 

X1_5 65.74 30.969 .651 .880 

X2_1 65.56 31.795 .489 .885 

X2_2 65.63 32.627 .232 .895 

X2_3 65.44 32.410 .468 .886 

X2_4 65.56 32.256 .344 .890 

X3_1 65.74 32.276 .408 .887 

X3_2 65.63 31.473 .440 .887 

X3_3 65.78 29.795 .867 .873 

X3_4 65.74 30.353 .769 .876 

X3_5 65.81 30.003 .822 .874 

Y1 65.85 29.516 .793 .874 

Y2 65.67 31.077 .489 .885 

Y3 65.70 30.447 .765 .877 

Y4 65.56 33.872 .122 .895 

Y5 65.67 33.769 .096 .899 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

69.33 34.846 5.903 19 

 

 

 

 

 



  

126 

 

 

LAMPIRAN 5 

HASIL UJI REGRESI LINEAR 

 
Regression 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kualitas Bawang Merah (Y) 17.59 1.738 27 

Pengeringan Bawang Merah (X1) 16.81 2.450 27 

Tempat Penyimpanan Bawan Merah (X2) 14.56 1.847 27 

Tenaga Kerja atau Petani Bawang Merah (X3) 18.26 1.789 27 

 

Correlations 

 Kualitas 

Bawang Merah 

(Y) 

Pengeringan 

Bawang 

Merah (X1) 

Tempat 

Penyimpanan 

Bawan Merah (X2) 

Tenaga Kerja atau 

Petani Bawang 

Merah (X3) 

Pearson 

Correlation 

Kualitas Bawang Merah (Y) 1.000 .487 .277 .283 

Pengeringan Bawang Merah 

(X1) 
.487 1.000 .049 .046 

Tempat Penyimpanan Bawan 

Merah (X2) 
.277 .049 1.000 -.278 

Tenaga Kerja atau Petani 

Bawang Merah (X3) 
.283 .046 -.278 1.000 

Sig. (1-

tailed) 

Kualitas Bawang Merah (Y) . .005 .081 .076 

Pengeringan Bawang Merah 

(X1) 
.005 . .404 .409 

Tempat Penyimpanan Bawan 

Merah (X2) 
.081 .404 . .080 

Tenaga Kerja atau Petani 

Bawang Merah (X3) 
.076 .409 .080 . 

N 

Kualitas Bawang Merah (Y) 27 27 27 27 

Pengeringan Bawang Merah 

(X1) 
27 27 27 27 

Tempat Penyimpanan Bawan 

Merah (X2) 
27 27 27 27 

Tenaga Kerja atau Petani 

Bawang Merah (X3) 
27 27 27 27 

Variables Entered/Removed
a
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Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 

Tenaga Kerja atau 

Petani Bawang 

Merah (X3), 

Pengeringan 

Bawang Merah 

(X1), Tempat 

Penyimpanan 

Bawan Merah 

(X2)
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kualitas Bawang Merah (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .649
a
 .421 .346 1.406 .421 5.579 3 23 .005 2.305 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja atau Petani Bawang Merah (X3), Pengeringan Bawang Merah (X1), Tempat 

Penyimpanan Bawan Merah (X2) 

b. Dependent Variable: Kualitas Bawang Merah (Y) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 33.071 3 11.024 5.579 .005
b
 

Residual 45.447 23 1.976   

Total 78.519 26    

a. Dependent Variable: Kualitas Bawang Merah (Y) 

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja atau Petani Bawang Merah (X3), Pengeringan Bawang Merah (X1), 

Tempat Penyimpanan Bawan Merah (X2) 

 

 

 



  

128 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 95.0% Confidence 

Interval for B 

Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero-

order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) .930 4.463  .208 .837 -8.302 10.163      

Pengeringan Bawang 

Merah (X1) 
.322 .113 .453 2.848 .009 .088 .555 .487 .511 .452 .994 1.006 

Tempat Penyimpanan 

Bawan Merah (X2) 
.334 .156 .355 2.145 .043 .012 .656 .277 .408 .340 .919 1.088 

Tenaga Kerja atau Petani 

Bawang Merah (X3) 
.350 .161 .360 2.178 .040 .018 .683 .283 .414 .346 .919 1.088 

a. Dependent Variable: Kualitas Bawang Merah (Y) 
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Coefficient Correlations
a
 

Model Tenaga Kerja 

atau Petani 

Bawang Merah 

(X3) 

Pengeringan 

Bawang 

Merah (X1) 

Tempat 

Penyimpanan 

Bawan Merah 

(X2) 

1 

Correlations 

Tenaga Kerja atau Petani 

Bawang Merah (X3) 
1.000 -.063 .281 

Pengeringan Bawang Merah 

(X1) 
-.063 1.000 -.065 

Tempat Penyimpanan Bawan 

Merah (X2) 
.281 -.065 1.000 

Covariances 

Tenaga Kerja atau Petani 

Bawang Merah (X3) 
.026 -.001 .007 

Pengeringan Bawang Merah 

(X1) 
-.001 .013 -.001 

Tempat Penyimpanan Bawan 

Merah (X2) 
.007 -.001 .024 

a. Dependent Variable: Kualitas Bawang Merah (Y) 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) Pengeringan 

Bawang 

Merah (X1) 

Tempat 

Penyimpanan 

Bawan Merah 

(X2) 

Tenaga Kerja 

atau Petani 

Bawang Merah 

(X3) 

1 

1 3.966 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .017 15.211 .00 .46 .46 .02 

3 .015 16.511 .01 .47 .11 .29 

4 .003 39.085 .99 .07 .43 .69 

a. Dependent Variable: Kualitas Bawang Merah (Y) 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 15.16 19.39 17.59 1.128 27 

Std. Predicted Value -2.159 1.591 .000 1.000 27 

Standard Error of Predicted 

Value 
.299 .909 .520 .153 27 

Adjusted Predicted Value 15.86 19.45 17.63 1.088 27 

Residual -2.410 2.662 .000 1.322 27 

Std. Residual -1.715 1.894 .000 .941 27 

Stud. Residual -1.792 2.230 -.012 1.032 27 

Deleted Residual -2.632 3.692 -.039 1.605 27 

Stud. Deleted Residual -1.889 2.464 -.010 1.067 27 

Mahal. Distance .214 9.911 2.889 2.371 27 

Cook's Distance .000 .481 .058 .098 27 

Centered Leverage Value .008 .381 .111 .091 27 

a. Dependent Variable: Kualitas Bawang Merah (Y) 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 27 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.32210526 

Most Extreme Differences 

Absolute .127 

Positive .114 

Negative -.127 

Kolmogorov-Smirnov Z .660 

Asymp. Sig. (2-tailed) .776 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 6 

TABEL 
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LAMPIRAN 7 

FOTO DOKUMENTASI 
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Ker: foto bersama kepala desa,sekdes dan stap desa  

 
Ket : gamabara kantor desa  
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Ket: foto bersama  pemilik gudang di tempat penyimpanan bawang  

 
Ket:foto bersama pemilik gudang di tempat penyimpanan bawang 
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Ket: meahat kondisi bawang bersama petani bawang  

 
Ket: bersama petani bawang 
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Ket : pengisian kuesioner oleh responden  

 
Ket : pengisian kuesioner  oleh responden  
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Ket: pengisian kuesioner oleh responden   

 
Ket: pengisian kuesioner oleh responden  

 


